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ABSTRAK 

 

SILFIA NOVITA RIZKI  : Pengembangan Model Pembelajaran Aktivitas Seni  

melalui Bahan Alam untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skills pada 

Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan  untuk (1) menghasilkan produk 

model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk meningkatkan higher 

order thinking skills anak usia 5-6 tahun, (2) menghasilkan produk model 

pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk meningkatkan higher order 

thinking skills anak usia 5-6 tahun yang layak, dan (3)  menguji keefektifan 

produk model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk 

meningkatkan higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun. 

 Pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 

4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdiri atas define, design, develop, 

dan disseminate. Subjek uji coba pada tahap initial testing melibatkan 3 anak dan 

1 guru, pada quantitave testing melibatkan 10 anak dan 5 guru dalam satu 

sekolah, serta total-package testing melibatkan 40 anak  dengan keterangan 20 

pada kelas kontrol dan 20 pada kelas eksperimen serta 8 orang guru. 

Pengumpulan data menggunakan lembar angket validasi ahli materi, validasi ahli 

media, respon guru, respon anak, focus group discussion, serta lembar observasi 

penilaian higher order thinking skills anak. Tahap selanjutnya dilakukan analisis 

data dengan kuantitatif deskriptif. 

 Hasil  dari penelitian ini adalah (1) produk model pembelajaran aktivitas 

seni melalui bahan alam untuk meningkatkan  higher order thinking skills anak 

usia 5-6 tahun memenuhi kelayakan oleh ahli materi, ahli media, respon guru, dan 

respon anak pada tahap intial testing, quantitative testing, dan total-package 

testing. (2) Uji efektivitas pada tahap desseminate pada langkah validation testing 

bahwa higher order thinking skills meningkat berdasarkan nilai t-test hasil kelas 

kontrol dan kelas eksperimen masing-masing mendapat nilai 0,000 yang berarti 

adanya perbedaan nilai dari sebelum dan sesudah treatment serta nilai uji N-Gain 

sebesar 47% pada kelas eksperimen dan independent sample t-test terdapat 

perbedaan antara nilai rata-rata hasil posttest  pada kelompok eksperimen sebesar 

29,9 dan kelompok kontrol sebesar 20,3. 

Kata Kunci: model pembelajaran, higher order thinking skills, anak usia 5-6 

tahun 
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ABSTRACT 

 

SILFIA NOVITA RIZKI: Developing a Learning Model for Art Activities 

Using Natural Materials to Improve Higher Order Thinking Skills in Children 

Aged 5-6 Years. Thesis. Yogyakarta. Faculty of Education and Psychology, 

Yogyakarta State University, 2023. 

 

This development research aims to (1) produce art activity learning model 

products using natural materials to improve Higher Order Thinking Skills for 

children aged 5-6 years, (2) produce art activity learning model products using 

natural materials to improve higher order thinking skills for young children 5-6 

years appropriate, and (3) test the effectiveness of product learning models of art 

activities using natural materials to improve Higher Order Thinking Skills for 

children aged 5-6 years. 

This development was carried out using Thiagarajan's 4D development 

model, including Design, Develop, and Disseminate. The test subjects in the 

initial testing phase involved 3 children and 1 teacher, quantitative testing 

involved 10 children and 5 teachers in one school, and total-package testing 

involved 40 children with 20 children in the control class, and  20 children in the 

experimental class. Data collection used material expert validation questionnaire 

sheets, media expert validation, teacher responses, children's responses, focus 

group discussions, and observation sheets evaluating children's Higher Order 

Thinking Skills. The next stage was analizing with descriptive quantitative. 

The results of this study are (1) the product of learning models of art 

activities using natural materials to improve Higher Order Thinking Skills of 

children aged 5-6 years the eligibility of material experts, media experts, teacher 

responses, and children's responses at the initial testing stage, quantitative testing, 

and total-package testing. (2) The effectiveness test at the disseminated stage in 

the validation testing step that Higher Order Thinking Skills increase based on the 

t-test results of the control class and the experimental class each scored 0.000, 

which means there is a difference in the values before and after treatment, the N-

Gain test value of 47% in the experimental class, and independent sample t-test 

there is a difference between the average value of the posttest results in the 

experimental group of 29,9 and the control group of 20,3. 

Keywords: learning model, higher order thinking skills, children aged 5-6 years 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah bentuk pendidikan yang diberikan 

kepada anak dalam usia prasekolah ditujukan pada usia 0-6 tahun 

(Kemendikbud, 2014). Fase awal sebelum memasuki tingkat pendidikan 

dasar merupakan jenjang pendidikan anak usia dini. Tahap ini sebagai 

masa penting dalam perkembangan anak karena dasar-dasar pembelajaran, 

keterampilan, dan pengetahuan dasar ditanamkan. Tujuan jenjang 

pendidikan yaitu memberikan stimulus yang tepat dan mendukung dalam 

berbagai aspek perkembangan yaitu aspek-aspek nilai agama dan moral, 

bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, seni, dan kognitif (Direktorat 

Pembinaan PAUD Kemdikbud, 2014). Melalui layanan pendidikan ini, 

anak-anak diberikan kesempatan untuk bereksplorasi, berinteraksi, 

bermain, aktivitas kreatif, serta diberikan pengalaman langsung sehingga 

aspek-aspek perkembangan dapat distimulus dengan tepat termasuk di 

aspek perkembangan kognitif. 

Anak usia 5-6 tahun memiliki karakteristik khusus dalam 

perkembangan kognitif yaitu mulai mampu memahami konsep-konsep 

abstrak dan mengkaitkannya dengan dunia nyata seperti waktu, jumlah, 

ruang, dan hubungan sebab-akibat (Kurniawati & Zahro, 2022). 

Selanjutnya memiliki kemampuan tertentu yaitu  mengingat informasi 

yang lebih kompleks, mengikuti urutan cerita, dan mengingat detail yang 
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lebih banyak (Sholihah, 2019). Ciri khas lainnya yaitu pada kemampuan 

pemecahan masalah untuk mencari solusi alternatif, menggunakan strategi 

yang berbeda, dan berpikir logis untuk mengatasi masalah (Nurfitriyanti, 

2016), Usia 5-6 tahun mulai menggunakan logika dalam pemikiran seperti 

dapat membandingkan, mengklasifikasikan, dan mengelompokkan objek 

berdasarkan kesamaan dan perbedaan (Fazalani, 2022). Kemampuan 

lainnya pada anak yaitu kemampuan imajinatif anak-anak usia 5-6 tahun 

dapat mengembangkan cerita, ide, gagasan, dan gambar untuk menjelajahi 

ide-ide baru. Sehingga kelompok usia 5-6 tahun mengalami perkembangan 

kognitif yang signifikan di mana kelompok anak tersebut  mulai 

menunjukkan kemampuan berpikir tingkar tinggi yang dapat ditingkatkan 

lebih lanjut. 

Piaget menyatakan bahwa anak-anak usia dini mulai muncul 

kemampuan berpikir abstrak dan kritis sekitar usia 7-12 tahun (Piaget, 

1952). Pada tahap perkembangan Usia 2 sampai 7 atau tahap pra-

operasional. Pada usia ini, mulai berkomunikasi dengan kata-kata dan 

gambar mengungkapkan apa yang dilihat dan rasakan (Goldstein, 2015). 

Kemampuan tersebut menunjukkan adanya pemikiran simbolis yang dapat 

menjadi dasar pada kemampuan kognitif lainnya seperti untuk pemikiran 

kritis, pemecahan masalah, mengambil keputusan, dan pemikiran kreatif.  

Kemampuan tersebut merupakan bagian dari higher order thinking skills 

sehingga di kelompok usia 5-6 tahun kemampuan tersebut sudah mulai 

muncul dan dapat ditingkatkan.  
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Berdasarkan penelitian dilaksanakan oleh Tika serta Suryana, 

pembelajaran di pendidikan anak usia dini masih mengandalkan guru yang 

aktif pada kelas sehingga kemampuan anak seperti analisis kritis, 

pemecahan masalah, dan kreatif anak belum optimal karena anak masih 

dominan dalam meniru hal yang dicontohkan guru dan temannya (Tika & 

Suryana, 2021). Pembelajaran di kelas lebih umum menstimulus 

keterampilan dasar seperti membaca, berhitung, dan menulis sehingga 

higher order thinking skills belum menjadi prioritas (Sulaiman, 2020). 

Permasalahan lainnya yaitu keterbatasan akan sumber daya yaitu tenaga 

pengajar yang belum memahami higher order thinking skills itu sendiri 

sehingga belum optimal akan tersedianya kegiatan untuk menstimulus 

higher order thinking skills (Nachiappan et al., 2018). Serta dalam 

penggunaan media dalam kegiatan masih sering menggunakan lembar 

kerja anak sehingga anak-anak hanya menjalankan instruksi guru sambil 

tetap diam. Berdasarkan penelitian tersebut ditemukan bahwa kegiatan 

pembelajaran di Taman Kanak-Kanak masih kurang bervariasi dan tidak 

begitu menarik, serta guru-guru cenderung kurang kreatif dalam 

mengaplikasikan dan memanfaatkan media dalam pembelajaran (Fauziah, 

2013). 

Permasalahan-permasalahan higher order thinking skills anak bisa 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu masalah di dalam maupun di luar. 

Masalah internal adalah masalah yang berkembang dalam diri anak itu 

sendiri, yang melekat pada minat, kemampuan, kondisi fisik dan kesehatan 
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anak. Masalah eksternal mengacu pada faktor-faktor di luar diri anak, 

seperti lingkungan fisik sekitar. Anak-anak yang tumbuh di dekat pasar, 

terminal, stasiun kereta api, desa, kota, gunung, dan pantai sangatlah 

berbeda  keterampilan berpikirnya utamanya pengetahuan dasar. Seperti 

contoh anak yang hidup pada daerah pegunungan dengan mayoritas petani 

kopi yang ditemui akan memiliki pengetahuan dasar tentang tumbuhan di 

pegunungan dan proses kopi menjadi bubuk kopi. 

Higher order thinking skills di anak usia dini dapat diterapkan 

melalui suatu kegiatan dimana anak-anak diberikan kesempatan untuk 

mengeluarkan pendapat, ide, gagasan, bahkan imajinasinya. Higher order 

thinking skills memiliki enam tingkatan yaitu remember, understand,  

apply, analyze, evaluate, dan create (Effington & Coady, 2022). Higher 

order thinking skills memulai keterampilan dasar dari pengalaman anak. 

Pengetahuan dasar pada anak yang sudah diketahui dapat ditingkatkan 

melalui pemberian masalah. Permasalahan dapat berbentuk dari tantangan 

dalam suatu kegiatan di pembelajaran untuk meningkatkan higher order 

thinking skills diberikan tingkat kesulitan yang lebih daripada sebelumnya. 

Upaya pemecahan permasalahan tersebut dapat meningkatkan 

keterampilan lain seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan. Proses berpikir akan terjadi secara 

berulang ketika kita dihadapkan dengan masalah yang semakin sulit dan 

tingkat kesulitannya ditingkatkan. 
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Proses higher order thinking skills berkaitan dengan aspekkognitif 

terjadi ketika informasi yang diterima lalu diolah di dalam memori untuk 

menjadi pengetahuan (Ikaningtyas et al., 2020). Perkembangan 

kemampuan kognitif pada anak usia 5-6 tahun yaitu memecahkan 

permasalahan sederhana. Berkaitan dengan hal tersebut, higher order 

thinking skills dapat diberikan sesuai dengan tahapannya yaitu sekadar 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta. Berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan merupakan bagian dari higher order thinking skills (Brookhart, 

2010). Higher order thinking skills dapat diterapkan pada anak usia 5-6 

tahun dengan memperhatikan tahapan dan komponennya yang sesuai 

dengan perkembangan usia anak secara sederhana. 

Berdasarkan hasil wawancara pada lampiran 1 yang dilakukan pada 

bulan Juni-Agustus 2022 di 4 lembaga Taman Kanak-Kanak Kabupaten 

Malang diperoleh hasil wawancara bahwa higher order thinking skills 

belum optimal. Hal yang menyebabkan belum optimalnya higher order 

thinking skills pada anak dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak tinggal 

yaitu dukungan orang tua belum maksimal serta lokasi lembaga yang jauh 

dari pusat pendidikan. Anak terbiasa atas bantuan orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari ketika Anak-anak mengalami kesulitan, orang tua 

membantu anak ketika mengalami kesulitan pada saat pembelajaran di 

kelas akan mencari bantuan dan mudah menyerah. Di sisi lain, kebutuhan 

akan sumber belajar yang masih belum mendukung dalam penerapan 
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higher order thinking skills dalam penerapan di kelas. Serta faktor 

perubahan kurikulum dan tahun ajaran baru juga menjadi hambatan dalam 

penerapan higher order thinking skills. 

Peneliti melanjutkan untuk membuat angket terbuka mengenai 

penerapan higher order thinking skills, dengan menyebar ke 20 guru 

Taman Kanak-Kanak Kabupaten Malang. Hasil open survey dapat dilihat 

pada ampiran 2. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dari angket terbuka, 

teridentifikasi beberapa masalah penerapan higher order thinking skills 

pada anak-anak diantaranya yaitu lembaga belum terbiasa dalam 

menerapkan higher order thinking skills, anak belum terbiasa mandiri, 

kemampuan setiap anak berbeda-beda, kemampuan higher order thinking 

skills belum muncul pada anak, sebagian anak-anak masih beradaptasi 

pada lingkungan baru, dan anak-anak kesulitan dalam memunculkan ide. 

Permasalahan penerapan higher order thinking skills anak juga bisa 

muncul karena kurangnya stimulasi khusus dan variasi model 

pembelajaran yang tidak terealisasi. Hal ini terlihat dari hasil survei guru 

bahwa  teknik higher order thinking skills yang digunakan. Pada model 

pembelajaran, berlangsung di dalam kelas hanya secara berkelompok dan 

individu. Guru masih membutuhkan model pembelajaran menarik yang 

dapat meningkatkan higher order thinking skills. Berdasarkan hasil angket 

tersebut bahwa penerapan higher order thinking skills guru masih belum 

memahami tentang higher order thinking skills dan penerapannya. 
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Sehingga membutuhkan contoh model pembelajaran yang mudah dan 

dipahami namun higher order thinking skills dapat ditingkatkan. 

Pembelajaran di kelas pada umunya menggunakan kegiatan seni 

seperti menggambar, menggunting, menempel, dan mewarnai. Kegiatan 

seni sangat sering digunakan dan anak-anak bersemangat dalam 

kegiatannya. Membuat  karya seni dapat menyalurkan ide dan gagasannya. 

Beberapa manfaat seni pada anak yaitu anak dapat menghargai kreativitas, 

anak lebih mandiri, anak mampu mengambil resiko, anak dapat 

menghadapi berbagai masalah, anak menyalurkan energi, anak 

menyalurkan rasa ingin tau, pikiran anak terbuka, dan anak memiliki 

ketertarikan akan seni (Wright, 2010). Menurut Keputusan Nomor 1 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 146 Tahun 2014, 

pengembangan kesenian meliputi sikap menggali, mengungkapkan, dan 

mengapresiasi seni (Kemendikbud, 2014).  

Keputusan Standar Isi Pendidikan Anak Usia Dini Kemendikbud 

Nomor 7 Tahun 2022, aspek perkembangan seni berintegrasi dalam aspek 

perkembangan lainnya (Kemendikbudristek, 2022). Pada kenyataanya, 

kegiatan aspek seni berhubungan dengan aspek perkembangan lain 

(Bredekamp, 1997). Kegiatan seni yaitu keterampilan mengeksplorasi dan 

mengapresiasi diri, menampilkan diri melalui gerak, musik, drama dalam 

berbagai seni (lukisan, seni rupa, kriya), dapat mengapresiasi karya seni, 

gerak, tari dan drama  (Kementerian Pendidikan Indonesia, 2014). Pokok 
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utama dalam pendidikan seni salah satunya dengan menggunakan bahan 

yang nyata dan mudah ditemukan.  

Penggunaan bahan yang familiar bagi anak mempermudah anak 

untuk eksplorasi lebih jauh karena sifat alami anak yaitu rasa ingin tau 

yang tinggi. Salah satu media yang dapat digunakan dalam kegiatan seni 

adalah bahan alam sebagai media. Media bahan alam dapat mendorong 

anak-anak untuk lebih semangat dalam kegiatan (Dattner, 2019). 

Pembelajaran yang menggunakan bahan alam dapat mendorong anak lebih 

cepat memahami materi yang diberikan guru daripada menggunakan 

pembelajaran dengan ceramah (Fazalani, 2022). Penggunaan bahan alam 

diharapkan mampu memberikan pengalaman dan menarik bagi anak agar 

dapat memperoleh pengetahuan baru dan mengekpresikan idenya melalui 

bahan yang nyata. 

Penelitian MacQuarrie menjelaskan bahan alam dapat dijadikan 

sebagai tempat, sumber dan pelajaran bagi pembelajaran anak. 

Lingkungan alam menawarkan peluang untuk dimainkan, dirancang, dan 

bahkan dibuat  (MacQuarrie et al., 2015). Alam bisa menjadi salah satu 

sumber belajar terbaik bagi anak-anak hal-hal alami yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar yaitu daun, batu, biji-bijian, dan 

bunga karena sering dijumpai anak (Andiana, 2019). Penggunaan bahan 

alam dapat digunakan dalam pembelajaran seni agar hasil karya seni lebih 

nyata dan menarik serta pada proses aktivitas seni yang berlangsung dalam 

penggunaan bahan alam keterampilan berpikir anak dapat distimulus. 
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Salah satu kegiatan kreativitas yaitu  kegiatan yang berkaitan dengan 

seni karena anak mengemukakan ide, cerita, dan gagasan (Cadwell, 2013).  

Manfaat lain penggunaan bahan alam pada aktivitas seni yaitu merangsang 

panca indera anak karena anak-anak dapat merasakan langsung tekstur, 

warna, pola, bentuk, bahkan bau yang ada dalam bahan alam tersebut. 

Tindakan tersebut dapat memberikan dorongan untuk memanfaatkan 

imajinasi dan meningkatkan kreativitas anak. Kreativitas merupakan suatu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan tindakan untuk 

menghasilkan solusi yang inovatif dalam memecahkan masalah (King et 

al., 2000). Kreativitas dapat berupa hasil karya dan keterampilan khusus 

(Lorin W Anderson et al., 2001).  

Aktivitas seni dengan bahan alam juga berpengaruh pada 

keterampilan pemecahan masalah. Aktivitas seni melalui bahan alam 

memperkenalkan anak pada tantangan dan masalah yang anak hadapi. 

Dalam proses ini, anak berpikir untuk mencari solusi alternatif dan 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Brookhart, 2010). 

Kemampuan lain yang dapat distimulus pada kegiatan seni melalui bahan 

yaitu kemampuan mengambil keputusan. Kemampuan mengambil 

keputusan dapat terjadi ketika anak menemui banyak pilihan namun anak-

anak diupayakan untuk memilih seperti bnetuk, warna, bahan, pola, dan 

tekstur yang akan digunakan dalam membuat karya seni melalui bahan  

alam. Kemampuan mengambil keputusan adalah kemampuan dimana 

memberikan keputusan diatas beberapa pilihan alternatif (Dinni, 2018). 
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Aktivitas seni berkaitan dengan membuat atau menghasilkan 

sesuatu. Keterampilan lain yang dapat ditingkatkan melalui aktivitas seni 

dengan bahan alam yaitu kemampuan berpikir kritis. Kegiatan seni anak 

dapat membuat karya dan menuangkan ide untuk menciptakan kreasi baru 

(Lorin W Anderson et al., 2001).  Dalam proses tersebut, kemampuan 

kritis anak meningkat seperti anak mengamati detail, pola, tekstur, dan 

karakteristik bahan alam yang digunakan. Melalui pengamatan detail, 

analisis karakteristik, pengenalan pola dan hubungan, serta perhatian 

terhadap detail, kemampuan kritis anak dapat meningkat dalam aktivitas 

seni dengan bahan alam. 

Perlu dilakukan pengembangan model pembelajaran yang menarik 

untuk aktivitas seni menggunakan bahan alam guna meningkatkan higher 

order thinking skills anak, termasuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Model pembelajaran 

tersebut harus dirancang dengan cara yang menarik agar dapat memotivasi 

anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan seni. Model pembelajaran 

ini dapat memanfaatkan bahan-bahan alam yang mudah ditemukan dan 

nyata sebagai media kreatif dalam kegiatan seni.  

Judul penelitian pada penelitian ini yaitu “Pengembangan Model 

Pembelajaran Aktivitas Seni Melalui Bahan Alam Untuk Meningkatkan 

Higher Order Thinking Skills Usia 5-6 Tahun”. Pengembangan model 

pembelajaran ini diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi guru 
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dalam memberikan pilihan untuk meningkatkan higher order thinking 

skills anak usia 5-6 tahun. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasi di atas, 

beberapa permasalahan yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun belum berkembang 

optimal disebabkan karena kurangnya kesempatan anak untuk 

menuangkan ide dan gagasan secara mandiri serta kurangnya 

pengetahuan guru tentang penerapan higher order thinking skills di 

kelas. 

2. Pemanfaatan media pembelajaran di kelas utamanya dalam kegiatan 

seni anak-anak lebih sering menggunakan lembar kerja anak sehingga 

aktivitas seni hanya mewarnai dan menghubungkan garis. 

3. Guru belum maksimal dalam memanfaatkan media bahan ajar sekitar 

utamanya bahan alam yang dijadikan media dalam kegiatan seni. 

4. Belum adanya pedoman pembelajaran aktivitas seni menggunakan 

bahan alam yang dapat dijadikan guru sebagai acuhan dalam 

meningkatkan higher order thinking skills pada jenjang pendidikan 

anak usia dini menyebabkan metode dan kegiatan yang diterapkan 

kurang variasi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu belum adanya model 
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pembelajaran aktivitas seni menggunakan bahan alam yang dapat 

dijadikan guru sebagai acuhan dalam meningkatkan higher order thinking 

skills pada jenjang pendidikan anak usia dini menyebabkan metode dan 

kegiatan yang diterapkan kurang variasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah diantaranya: 

1. Apa saja materi yang terdapat dalam model pembelajaran aktivitas seni 

menggunakan bahan alam untuk meningkatkan higher order thinking 

skills pada anak usia 5-6 tahun? 

2. Bagaimana kelayakan penggunaan model pembelajaran aktivitas seni 

menggunakan bahan alam untuk meningkatkan higher order thinking 

skills pada anak usia 5-6 tahun? 

3. Bagaimana efektivitas pengembangan model pembelajaran aktivitas 

seni menggunakan bahan alam untuk meningkatkan higher order 

thinking skills pada anak usia 5-6 tahun? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

bahwa tujuan dari pelaksanaan penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam 

untuk meningkatakan  higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun. 
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2. Menghasilkan kelayakan model pembelajaran aktivitas seni melalui 

bahan alam untuk meningkatkan higher order thinking skills anak usia 

5-6 tahun. 

3. Menguji keefektifan model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan 

alam untuk meningkatakan keterampilan higher order thinking skills 

anak usia 5-6 tahun. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan produk dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk meningkatkan 

higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun. Adapun spesifikasi 

produk sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk 

meningkatkan higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun 

berbentuk media cetak. 

2. Model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk 

meningkatkan higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun disusun 

sesuai dengan komponen seperti isi/materi, langkah-langkah 

pelaksanaaan kegiatan, bahasa, dan desain. 

3. Model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk 

meningkatkan higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun 

berisikan komponen yaitu halaman cover, lembar penyusunan, 

pembimbing, dan validator, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, 
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pemahaman konsep, desain model pembelajaran, langkah-langkah 

model pembelajaran, evaluasi, lampiran, dan daftar pustaka 

4. Bentuk fisik model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam 

untuk meningkatkan higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun 

a. Size (ukuran)  : B5 (17,6 x 25 cm) 

b. Cover depan bahan : Art Paper 260 gram 

c. Kertas dalam  : HVS 80 gram 

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan model pembelajaran 

aktivitas seni melalui bahan alam untuk meningkatakan higher order 

thinking skills anak usia 5-6 tahun ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dalam penelitian ini dapat menambah ilmu dan 

kajian teori dalam bidang penelitian dan pengembangan model 

pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk meningkatakan 

higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Produk model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan 

alam yang dihasilkan pada penelitian dapat dijadikan rujukan dan 

panduan untuk dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran pada 

anak usia 5-6 tahun untuk menstimulus higher order thinking skills 

anak.  
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b. Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengalaman 

dalam pengembangan model pembelajaran aktivitas seni melalui 

bahan alam untuk meningkatakan keterampilan higher order 

thinking skills anak usia 5-6 tahun. 

c. Anak 

Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

melalui kegiatan seni melalui bahan alam yang inovatif dan 

meningkatkan higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan model 

pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk meningkatakan 

higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun adalah: 

a. Proses pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan higher order 

thinking skills anak usia 5-6 tahun ketika menggunakan model 

pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam.  

b. Model pembelajaran aktivitas seni melalui bahan alam untuk 

meningkatakan higher order thinking skills anak usia 5-6 tahun dapat 

dijadikan rujukan penerapan pada sekolah taman kanak-kanak. 
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